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EFEKTIVITAS GEL EKSTRAK Ovis Placenta TERHADAP WAKTU 
PENYEMBUHAN LUKA DAN JUMLAH PMN PADA 





Ovis placenta mengandung kolagen yang sangat tinggi. Kolagen termasuk 
protein fibrin, yang berada di daerah dermis berperan dalam pembentukan 
struktur sel terbesar pada matriks ekstraseluler yang mempertahankan 
bentuk jaringan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian gel ekstrak ovis placenta apakah dapat mempercepat waktu 
penyembuhan luka bakar dan menurunkan jumlah PMN. Subjek penelitian  
berupa tikus putih  galur Wistar usia 3 bulan sebanyak 18 ekor yang dibagi 
menjadi 3 kelompok,  kontrol negatif  (NaCl), kontrol positif  
(Bioplacenton®) dan  perlakuan  (gel ekstrak ovis placenta). Luka bakar 
dibuat menggunakan plat besi dengan diameter 2,5 cm yang telah 
dipanaskan pada suhu 9  C dan kemudian ditempelkan pada punggung tikus 
selama 10 detik. Analisis data  menggunakan  one way  ANOVA yang 
dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian gel ekstrak ovis placenta 
dapat mempercepat waktu penyembuhan luka bakar. Berdasarkan 
pengamatan makroskopis pada hari ke-7 dengan kekeringan optimal, 
diameter luka ± 2,19 cm dan persentase penyembuhan luka 23,26%. Gel 
ekstrak ovis placenta juga dapat menurunkan jumlah PMN dibandingkan 
kontrol negatif, berdasarkan rerata jumlah PMN pada pengorbanan hari ke-3 
dan ke-7 jumlah PMN pada kontrol (gel ekstrak ovis placenta) memiliki 
rerata jumlah PMN yang paling rendah. 
 













EFFECTIVENESS OF Ovis Placenta EXTRACT GEL ON WOUND 
HEALING TIME AND PMN AMOUNT OF BURN  






Placenta ovis containing collagen is very high. Collagen including protein 
fibrin, which is in the dermis area for the formation of the largest cell 
structure in the extracellular matrix that retains the shape of the network. 
This study aimed to determine the effect of placenta extract gel ovis whether 
it can speed up the healing of burns and decrease the number of PMN. The 
subject of research in the form of white Wistar rats aged 3 months as many 
as 18 heads were divided into 3 groups, negative control (NaCl 0,9%), a 
positive control (Bioplacenton®) and treatment (Ovis placenta extract gel). 
Burns made using an iron plate with a diameter of 2.5 cm which had been 
heated at a temperature of 9  C and then placed on the backs of mice for 10 
seconds. Analysis of the data using one-way ANOVA followed by Duncan 
test. The research result ovis placenta extract gel can speed up the healing of 
burns. Based on the macroscopic observation on day 7 with optimal dryness, 
± 2.19 cm diameter wound and wound healing a percentage of 23.26%. Ovis 
placenta extract gel can also reduce the number of PMN compared to 
negative controls, based on the average number of PMN at the sacrifice of 
the 3rd and 7th PMN number in control (Ovis placenta extract gel) had a 
mean number of PMN lowest. 
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